
 
 
 
 
 

Saatnya kembali  
 Ke Ekonomi Syariah 
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Krisis ekonomi global belakangan ini dapat dikatakan sebagai krisis 
ekonomi kapitalis. Ekonomi sosialis sudah lebih dahulu ‘mati’ 
bersamaan dengan runtuhnya ‘blok timur’ (Uni Soviet dan Eropa 
Timur). Kalau kita simak,krisis ini bersumber dari teori yang 
mendasari kapitalisme itu sendiri. 
Salah satu pemicu krisis financial-keuangan Amerika adalah kredit 
perumahan (subprime mortgage). Hal ini karena bank telah membuat-
menciptakan uang, tidak sekadar sebagai perantara (intermediary) 
keuangan (David C. Korten). Uang diciptakan tanpa modal apa-apa 
atau tanpa memberikan kontribusi bagi penciptaan kekayaan (aset).  
 
Dalam pandangan kapitalis, membuat uang sama dengan 
menciptakan kekayaan.  Dan investasi adalah membuat uang (make 
money). Untuk itulah tujuan ekonomi adalah menciptakan uang 
sebanyak-banyaknya. Akibatnya, keuntungan diperoleh dengan 
‘menjual uang’. 
 
Hal ini bisa kita lihat pada keberadaan rentenir, lintah darat, ijon dll 
yang di masyarakat sangat dirasakan memberatkkan. Secara formal 
kegiatan ini melembaga dalam bentuk bank, yang meminjamkan 
uang. Bahkan untuk memutar dananya, utang tersebut dapat dijual 
lagi. Dan itulah yang terjadi dengan kredit perumahan yang 
menyebabkan krisis di Amerika.  
 
Kredit perumahan dijual kepada bank investasi dan kemudian dijual 
lagi ke pasar modal. Begitulah terus, bisa sampai 7 kali turun 
(derivative). Pasar modal yang semula adalah sumber pembiayaan 
jangka penjang, telah berubah menjadi bisnis itu sendiri. Karena 
hasil studi menunjukkan bahwa hanya sekitar 4% dana (transaksi) di 
pasar modal yang dimanfaatkan ke sektor rill (David C, Corten) atau 
menambah modal usaha (ekspansi). Kebanyakan transaksi pasar 
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modal adalah untuk mengejar capital gain, keuntungan dari selisih  
harga, bukan untuk mendapat deviden, yaitu pendapatan yang 
berasal dari bagian keuntungan.   
 
Karena itu, inflasi merupakan konsekwensi. Inflasi yang merupakan 
cerminan turunnya nilai uang atau sama saja dengan naiknya harga-
harga, disebabkan oleh ketidakseimbangan perputaran uang dengan 
barang/jasa yang dihasilkan. Uang beredar terus bertambah melalui 
mekanisme perbankan dan tidak seimbang dengan kontribusinya 
pada penciptaan  kekayaan (aset).  
 
Kelanjutannya adalah kegiatan spekulasi. Spkeluasi adalah kegiatan 
mencari untung melalui selisih harga, bukan dengan menghasilkan 
output  atau perdagangan (barang dan jasa). Melalui spekulasi, uang 
mencari uang sebagaimana melalui kredit, uang mencari uang juga. 
Transaksi inilah yang meramaikan pasar modal. Bahkan pasar uang 
juga merupakan sasaran spekulasi melalui transaksi valuta 
asing/valas (mata uang asing). Uang diperjualbelikan dengan 
mengambil untung dari selisih nilai tukar (kurs). Itulah sebabnya 
perubahan kurs dan harga saham adalah kebutuhan agar transaksi 
ramai dan menguntungkan. Inilah bubble economy (gelembung 
ekonomi). 
 
Kedaulatan Negara hilang karena kemampuan Negara mengendalikan 
nilai mata uang diambil alih oleh pasar. Akibatnya perekonomian 
dikendalikan pasar. Menjadi lebih tidak pasti karena pasar dikuasai 
oleh pelaku yang mempunyai modal besar, yang bahkan lebih besar 
dari modal yang dimiliki suatu negara. Inilah makna persiangan, 
siapa yang kuat akan menguasai pasar. 
 
Inilah sumber krisis. Justru itulah, ekonomi syariah menghindari 
spekulasi (gharar dan maysir) dan pinjaman (qard) yang 
dikomersialkan (tijari) . Transaksi pasar modal dibenarkan, tapi 
bukan untuk spekulasi. Transaski mata uang asing (al sharf) 
dibenarkan, tapi bukan untuk spekulasi. Semuanya untuk 
memperlancar bisnis. Karena itu, transaksi keuangan haruslah 
bersifat underline transaction,  ada transaksi riil yang mengikutinya.  
1. Tidak salah kalau Presiden pada pembukaan FES (festival 

ekonomi syariah) awal februari lalu mengajak untuk 
mengembangkan ekonomi syariah. Presiden menegaskan bahwa 
ekonomi syariah tahan krisis. Diawal tahun hijriah ini, saat yang 
tepat untuk berhijrah ke ekonomi syariah. Mari......  


